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ABSTRAK

Kelelahan pekerja mengandung resiko dimana pekerja yang bekerja dalam keadaan lelah memiliki kecendrungan
penurunan dalam kemampuan fisik serta psikis dapat berdampak pada tidak hati-hati dan tidak teliti dalam melakukan
pekerjaan sehingga dapat menyebabkan kecelakaan kerja pada diri sendiri juga orang lain. Beban kerja fisik merupakan
kegiatan pekerjaan yang memerlukan energi secara fisik pada manusia yang akan menjadi sumber tenaga. Kerja fisik
disebut juga dengan “manual operation” dimana performansi kerja manusia sepenuhnya akan bergantung pada upaya
manusia yang berperan sebagai sumber tenaga maupun pengendali kerja. Berdasarkan dari hasil pengklasifikasian
dari metode Cardiovascular Load (CVL), hanya ada dua responden yang mengalami kelelahan yaitu responden yang
bernama Eka dan Akram setiap minggunya memiliki pengklasifikasian yang berbeda. Dari pengklasifikasian %CVL pada
minggu ke 3 pengambilan data denyut nadi responden didapatkan beban kerja yang berlebihan pada responden yang
bernama Eka dan Akram tetapi data yang paling tinggi didapatkan oleh responden yang bernama Eka dengan data CVL
sebesar 33,25% dan pada minggu ke 5dan 6 masih dengan responden yang sama yang mendapatkan pengklasifikasian
%CVL < 30%.

Kata kunci : Kelelahan, pekerja, kecelakaan, responden.

yang berelebihan dan terjadi overstres, sebaliknya
intensitas pembedaan yang terlalu rendah
memungkinkan rasa bosan dan kejenuhan atau

PENDAHULUAN
Kelelahan pekerja mengandung resiko dimana

pekerja yang bekerja dalam keadaan lelah memiliki
kecendrungan penurunan dalam kemampuan fisik
serta psikis dapat berdampak pada tidak hati-hati
dan tidak teliti dalam melakukan pekerjaan
sehingga dapat menyebabkan kecelakaan kerja
pada dirisendiri juga orang lain.

Salah satu permasalahan K3 (Kesehatan dan
Keselamatan Kerja) yang dapat menjadi pemicu
terjadinya kecelakaan kerja adalah kelelahan.
Kelelahan kerja merupakan suatu keadaan
menurunnya efisiensi dan ketahanan seseorang
dalam bekerja. Kelelahan di tempat kerja yang
sering terjadi karena beberapa faktor salah satunya
yaitu lama waktu kerja. Tingkat pembebanan yang
terlalu tinggi memungkinkan pemakaian energi

understres. Oleh karena itu,perlu yang di upayakan
tingkat intensitas pembedaan yang optimum yang
ada di antara kedua batas yang ekstrim dan tentunya
berbeda antar individu satu dengan yang lainnya.
(Candra,2017) meneliti proses kerja di PT. XYZ
yang terjadwal kurang lebih sekitar 8 jam dalam
sehari, khusus untuk mekanik proses kerjanya
terkadang bukan Cuma dalam workshop saja tapi
setiap harinya para mekanik secara bergantian
keluaruntuk mengecek semua alat yang ada di setiap
perusahaan yang berkerja sama dengan PT. XYZ
yang berada di daerah makassar dan maros, khusus
dalam hal sewa menyewa alat berat jenis forklift.
(Simanjuntak, et al. 2019) meneliti bahwa beban
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kerja merupakan suatu rangkaian kegiatan yang
harus diselesaikan oleh suatu organisasi atau
pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu.

(Irawati dan Carollina, 2017) memperoleh data,
berdasarkan Undang-undang kesehatan Nomor 36
Tahun 2009 bahwa beban kerja adalah besaran
pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan
atau unit organisasi dan merupakan hasil kali
antara jumlah pekerjaan dan waktu. Setiap pekerja
dapat bekerja secara sehat tanpa membahayakan
dirinya sendiri maupun masyarakat
disekelilingnya, untuk itu diperlukan upaya
penyerasian antara kapasitas kerja, beban Kkerja,
dan lingkungan kerja sehingga diperoleh
produktivitas kerja yang optimal.

Penelitian ini lebih lanjut akan meneliti
mengenai pengukuran berbagai beban kerja
menggunakan metode Cardiovascular Load(CVL)
diPT. XYZ. Dengan melakukan penelitian ini
diharapkan  dapat  mengetahui indikator
indikator/penyebab kelelahan yang dirasakan oleh
pekerja.

METODE PENELITIAN/EKSPERIMEN
a. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini  yaitu meliputi data
pengukuran denyut nadi kerja dan denyut nadi
istirahat serta studi literatur dan artikel — artikel
penelitian yang berkaitan dengan beban kerja fisik
dan metode Cardiovascular Load (CVL). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian iniyaitu dengan
melakukan pengukuran denyut nadi dilakukan
dengan cara menghitung jumlah denyut nadi
sebelum bekerja, istirahat, dan jumlah denyut nadi
saat bekerja. Dalam pengambilan data untuk
menyetarakan kondisi waktu sebelum kerja dengan
jam istirahat dengan cara karyawan tidak langsung
diukur denyut nadinya, melainkan diistirahatkan 10-
15 menit dahulu sebelumdilakukan pengukuran.

Dalam proses pengambilan data nantinya
adapun alat yang digunakan dalam proses penelitian
ini adalah oximeter digital alat ini digunakan untuk
memperolen data denyut nadi responden.
Mekanisme pengambilan data denyut nadi oximeter
diletakkandibagian jari telunjuk responden setalah
itu kemudiandibaca hasilnya dan dicatat. Adapun
waktu pengambilan data denyut nadi dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Waktu Pengambilan Denyut Nadi

Pengukuran ke | Waktu | Keterangan
Pertama 07-00 | Sebelum bekerja
08.00
Kedua 10.00 | Sedang bekerja
12.00
Ketiga 12.30 | Sebelum berkerja
13.00
Keempat 15.30 | Sedang bekerja
16.30
Adapun tahap dalam pengambilan waktu

pengambilan data waktu pertama pada responden
sebelum melakukan pekerjaan pada pukul 07.00 —
08.00 WITA, dan tahap ke dua pengambilan data
denyut nadi responden saat sedang bekerja pada
pukul 10.00 - 12.00 WITA, tahap ketiga
pengambilandata pada responden setelah beristirahat
sebelum melakukan pekerjaanya pada pukul 12.30 —
13.00 WITA, dan tahap terakhir dari pengumpulan
denyut nadi vyaitu pada saat pekerja sedang
melakukan pekerjaanya pada pukul 15.30 — 16.30
WITA. Dalam proses pengambilan data ini tidak
meganggu aktivitas pekerja dalam melakukan
pekerjaan. Responden dalam penelitian ini adalah
pekerja dibagian workshop/mekanik di PT.
Kharisma Esa Unggul.
b. Alat dan bahan

Berikut  alat yang digunakan dalam proses
penelitian ini yaitu:

Oximeter dalam penelitian ini digunakansebagai
alat ukur denyut nadi responden.
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Gambar 1. Oximeter
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Adapun menentukan beban kerja fisik
berdasarkan peningkatan denyut nadi kerja
sebagai berikut:

1 Menghitung Nadi Kerja

Nadi Kerja (NK) dihitung dengan persamaan
berikut:NK = DNI — DNK (5)
2 Menghitung Denyut Nadi Maksimal Rumus
denyutnadi maksimum adalah:

Laki — laki > Denyut Nadi Maksimum

220 umur (6)
Perempuan > Denyut Nadi Maksimum =
200 umur (7)

3 Menghitung %CVL
Cardiovasculair Load (%CVL) adalah
perkiraan untuk menentukan Kklasifikasi beban
kerja berdasarkanpeningkatan denyut nadi kerja
dengan denyut nadimaksimum.
%CVL =100 X (DNK—-DNTI)(8)
Hasilperhitungan %CVL vyang telah di
peroleh selanjutnya diklasifisikan berdasarkan
pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Klasifikasi Berat Ringannya Beban
Berdasarkan %CVL

%CVL Klasifikasi %CVL
< 30% Tidak terjadi kelelahan pada
pekerja

30sd=< Diperlukan perbaikan tetapi tidak
60% mendesak

60s.d=< Diperbolehkan kerja dalam waktu
80% singkat

80 s.d< Diperlukan tindakan perbaikan
100% segera

%CVL Aktivitas kerja tidak diperbolehkan
>100% dilakukan.

ANALISA DATA HASIL PERHITUNGAN
a. Data Responden
Pada penelitian ini adapun responden dalam
penelitian ini adalah pekerja di bagian workshop
PT. Kharisma Esa Unggul yang berjumlah 5 orang.
Adapun data observasi awal berupa biodata
responden berupa usia, jenis kelamin dan lama
bekerja di PT. XYZ. Data responden dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. Data Usia Karyawan

No Nama Usia
1 Gunawan muhammad 36
2 Nabil 28
3 Eka 25
4 Andi 29
5 Akram 27

Tabel 4 Data Lama Bekerja Karyawan

No Lama Responden | Presentase
Bekerja (%)
1 4 -6 Tahun 3 30%
2 1 Tahun 1 10%
3 4 Bulan 1 10%
Jumlah 5 100%

b. Data Waktu Pengambilan Data
Data waktu pengambilan data pada tabel berikut:
Tabel 5 Waktu Pengambilan Denyut Nadi

Pengukuran ke Waktu Keterangan
Pertama 07-00-08.00 Sebelum bekerja
Kedua 10.00 -12.00 Sedang bekerja
Ketiga 12.30-13.00 Sebelum berkerja
Keempat 15.30-16.30 Sedang bekerja

c. Pengolahan Data
Adapun contoh hasil rata — rata denyut nadi
pekerja di PT. XYZ bagian workshop/mekanik
selama seminggu atau rata — rata dalam 5 hari kerja
dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini.

Adapun perhitungan untuk menentukan beban
kerja fisik dengan menggunakan metode
cardiovascular load (CVL) dapat dilihat seperti
berikut :

% CVL = 100 X (DNK-DNI)

DNmak—DNI
Dimana untuk cara menentukan CVL Kkita juga
terlebih  dahulu  mengetahui  rumus  untuk

menentukan denyut nadi maksimal yang dapat
dilihat seperti berikut ini :
- Laki — laki > Denyut Nadi Maksimum = 220
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umur
- Perempuan > Denyut Nadi Maksimum = 200
umur
Tabel 6. Rata-rata Denyut Nadi Karyawan

No. Responden Usia Denyut nadi Denyut nadi
istirahat bekerja
(denyut/menit) | (denyut/menit)
1| Eka | 25 68 1056
66 96,8
Rata — Rata 67 101,2
Denyut Nadi Maksimum = 220 - 25 =195
Denyut nadi .
.| istirahat/sebelum Deknyyt nadi
No Responden Usia kerja erja
66 105,6
1.| Eka 25 68 968
Rata — rata 67 101,2
82,8 1004
2. | Gunawan | 36 788 94,6
Rata — rata 80,8 97,5
76,2 102,8
3. Adi 29 76,4 1036
Rata — rata 76,3 103,2
79,2 1112
4. | Akram | 27 75,6 1076
Rata-rata 77.4 109.4
5 Nabil 28 844 1152
84 107,8
Rata-rata 84.2 1115

Selanjutnya untuk mengetahui hasil dari CVL
tersebut dapat kemudian dibandingkan dengan
klasifiskasi yang telah ditetapkan dan dapat dilihat
pada tabel 7 pada dibawah ini :

Tabel 7. Klasifikasi Berat Ringannya Beban
Berdasarkan % CVL

%CVL Klasifikasi %CVL

< 30% Tidak terjadi kelelahan pada pekerja

30 s.d < 60% Diperlukan  perbaikan  tetapi  tidak
mendesak

60 s.d < 80% Diperbolehkan kerja dalam waktu singkat

80 s.d<
100%
%CVL >100%

Diperlukan tindakan perbaikan segera

Aktivitas kerja tidak diperbolehkan
dilakukan.

Dan bila mana hasil dari CVL kurang dari 30%
maka beban kerja yang dirasakan pekerja dapat
dikatakan tidak terjadi kelelahan pada pekerja.
Sedangkan jika hasil CVL melebihi dari 30% maka
perkerja merasakan adanya sebuah kelelahan namun
ada pengklasifikasi sesuai dengan hasil dar CVL
yangdi dapatkan nantinya.

Adapun salah satu contoh pengukuran dengan
menggunakan  metode  Cardiovascular  Load
terhadap 5 pekerja dapat dilihat didalam tabel
dibawah ini.Berikut adalah contoh hasil perhitungan
skor Cardiovascular Load seminggu atau selama rata
— rata5 hari kerja salah satu pekerja dapat dilihat
pada tabel di bawah ini :

Tabel 8. Data Denyut Nadi Mekanik
Tanggal : 18-22 JULI 2022

Nama : Eka
Umur 25 Tahun
Deny Deny Deny Deny

Wa |yt |Waktu |yt = |Waktu |yt = |Waktu |yt

Hari | ktu pe| nadi | pengamb |nadi (Pengamb | nadi (Pengamb |nadi
nga | sehely | ilan data |seda |ilan data | sepely |ilan data |seda

mbilan m ng m ng
dat | peker beke beker beke
a |ja rja ja rja

18/07/2 |07: 64 11:3 109 | 12:4 69 153 |97

022 20 0 8 4

19/07/2 |07: 62 10:3 102 | 12:3 64 16:1  |101
022 32 5 5 0

20/07/2 07: 65 10:4  |114 | 13:0 73 16:0 |95
022 23 0 2 7

21/07/2 (07: 71 11:0 |98 13:1 63 16:3 |95
022 56 7 0 2

22/07/2 (07: 68 10:3 105 | 12:4 71 16:4 |96
022 21 2 5 0

Berdasarkan dari hasil pengambilan data denyut
nadi sebelum bekerja, istirahat dan setelah
melakukan pekerjaan maka di dapatkan hasil diatas
dan di rata — ratakan hasil yang di dapatkan pada
pagi hari 66, siangl hari sedamg melakukan
pekerjaan 105,6, siangll saat istirahat 68 dan sore
hari sedang melakukan pekerjaan 96,8.

Tabel 9. Hasil Rata — Rata DNI dan DNK

Keterangan

Untuk cara penghitungan Cardiovascular Load
(CVL),dapat dilihat dalam seminggu atau rata —
rata 5 hari kerja contoh untuk Eka :

%CVL = 100 X (DNK-DNI)
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DNmak—DNI

=100 X (101,2-67)

195-67

= 26,71% < 30% tidak terjadi kelelahan

Adapun hasil rekapitulasi semua pekerja bagian
workshop pada PT. XYZ dengan menggunakan
metode Cardivascular Load yang terbagi dalam
beberapa minggu atau rata — rata 5 hari kerja dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

alami oleh karyawan karena berdasarkan persentase
CVL semuanya mendapatkan hasil kurang dari 30%
yaitu dalam kategori beban kerja fisik ringan.
Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan
menyebutkan persentase 30 — 60% Yyaitu termasuk
ke dalam beban kerja sedang (Oktavia & Uslianti,
2021).

Tabel 12. Perhitungan Denyut Nadi Karyawan

Dari Tanggal 25 — 29 Juli 2022
; ;| Denyut | Denyut Denyut ;
No | MM S N
Karya |in (th Istirahat| Kerja Kerja (denyut/m
wan ) (denyut/m | (denyut/m | maks nt)
nt) nt) (denyut/m
nt)
1 | Eka L 25 69,3 106,8 195 (37,5
2 | Gunaw |L 36 (84,2 105 184 {20,8
an
3 | Adi L 29 |79 110,2 191 31,2
4 | Akram |L 27 |77 108,3 193 31,2
5 | Nabil |L 28 (87,3 110,9 192 [27,1
Tabel 13. Hasil Perhitungan %CVL
No| Nama Jenis Usia %CVL | Keterangan
Karyawan Kelamin (th)
1 |Eka L 25 29,83%) Tidak terjadi
kelelahan
2 | Gunawan L 36 20,84%) Tidak terjadi
kelelahan
3 |Adi L 29 27,85%| Tidak terjadi
kelelahan
4 | Akram L 21 26,98%) Tidak terjadi
kelelahan
5 | Nabil L 28 25,04%| Tidak terjadi
kelelahan

Tabel 10. Perhitungan Denyut Nadi
Karyawan DariTanggal 18 — 22 Juli 2022
Na | Jen|Usi |Denyut Denyut| Denyut | Nagi  Kerja
No ma |is |a | Nadi [Nadi | Nadi | eny,ymnt)
Kary | Kel | (th) Istirah| Kerja | Kerjama
awan | ami at (denyu | ks
n (denyut| t/mnt) | (denyut/
/mnt) mnt)
1 Eka |L 25 |67 101,2 |195 34,2
2 |Guna L 36 (80,8 (975 [184 16,7
wan
3 | Adi L 29 76,3 103,2 |191 26,9
4 | Akra |L 27 774 109,4 [193 32
m
5 | Nabil L 28 (84,2 1115 [192 27,3
Tabel 11. Hasil Perhitungan %CVL
No| Nama Jenis l(‘:f];a %CVL | Keterangan
Karyawan Kelamin
1 |Eka L 25 26,71%| Tidak terjadi
kelelahan
2 |Gunawan L 36 16,18%]| Tidak terjadi
kelelahan
3 |Adi L 29 23,45%| Tidak terjadi
kelelahan
4 | Akram L 27 27,33%) Tidak terjadi
kelelahan
5 | Nabil L 28 25,32%) Tidak terjadi
kelelahan

35.00%
30.00%

Grafik Persentase
EkA GLIN A AN A0 AER
MNama Responden
Gambar 1. Grafik Persentase %CVL Pada
Minggu Pertama.

Dilihat dari grafik pada gambar 2 didapat hasil
CVL minggu pertama dari tanggal 18 — 22 juli
2022,. Tertinggi didapatkan oleh akram dengan
hasil sebesar 27,33% dan hasil dari CVL yang

terendah didapat olehgunawan dengan hasil sebesar
16,18% . Tidak terdapat adanya kelelahan yang

25.00%
20.00%
15.00%

MABIL

10.00%

Grafik Persentase

EkA

Gambar 3. Grafik Persentase %0CVL Pada
Minggu Kedua

30.00%
25.00%
20.00%
15.00%
10.00%

5.00%

Dilihat dari grafik pada gambar 3 didapat hasil
CVL minggu kedua dari tanggal 25 — 29 juli 2022.
Berdasarkan grafik tersebut kelima karyawan
mengalami beban kerja fisik dengan klasifikasi
tidak terjadi kelelahan karena memiliki persentase
CVL kurang dari 30% yang termaksud ke dalam
beban kerja fisik ringan. Adapun hasil CVL
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tertinggi dalam minggu ini didapatkan oleh Eka,
dengan hasil sebesar29,83% dan hasil dari CVL
yang terkecil didapatkan oleh gunawan, dengan
hasil sebesar 20,84%.

Tabel 14. Perhitungan Denyut Nadi Karyawan
Dari Tanggal 01 — 05 Agustus 2022

; ;| Denyut | Denyut | Denyut ;
N J U Nad
N | noma | oS S “Nadi | Nadi | Nadi adl
Karya |Kelam| a . . . Kerja
(o} ; Istirahatl Kerja | Kerja
wan in (th (denyut/m
) (denyut/m| (denyut/m| maks nt)
nt) nt) (denyut/m
nt)
1 | Eka L 25 (64,5 107,9 195 43,1
2 | Gunawa L 36 82,3 109,7 184 274
n
3 | Adi L 29 79,2 106,7 191 275
4 | Akram |L 27 80,7 115,6 193 349
5 Nabil L 28 /83,9 106,3 192 224
Tabel 15. Hasil Perhitungan %CVL
No|Nama Jenis Usia %CVL | Keterangan
Karyawan Kelamin (th)
1 Eka L 25 [33,25%
2| Gunawan L 36 26,94%| Tidak terjadi
kelelahan
3 Adi L 29  |20,72%| Tidak terjadi

kelelahan

(2]

Nabil L 28  |20,72%| Tidak  terjadi

kelelahan

Grafik Persentase

35.00%
30.00%

25.00%
20.00%
15.00%
10.00% — ] _ B

EkA GLIM AN ] AERAA WARIL
Mama Responden

Gambar 4. Grafik Persentase %CVL Pada
Minggu Ketiga

Dilihat dari grafik pada gambar 4 didapat hasil
CVL minggu ketiga dari tanggal 01 — 05 agustus
2022.Berdasarkan dari grafik tersebut terdapat 3
karyawan dengan Klasifikasi tidak terjadi
kelelahan karena memiliki persentase CVL
kurang dari 30% yang termaksud ke dalam beban
kerja fisik ringan. Sementara terdapat 2 karyawan

4 Akram Y 31,07%-

yang memiliki persentase CVL dengan klasifikasi
diperlukan perbaikkan tetapi tidak mendesak.
Seperti yang disebutkan dalam penelitian (Oktavia
& Uslianti, 2021) menyebutkan jika persentase
CVL antara 30 — 60% termasuk kedalam kategori
beban fisik yang sedang. Dari hasil CVL tertinggi
di dapatkan oleh Ekadengan hasil sebesar 33,25%,
minggu ini 2 kali mengganti oli mesin forklift 3ton,
Akram dalam minggu ini hanya melakukan
pengecekan harian ke forklift tetapi pada saat
mengencangkan baut roda yang membutuhkan
tenagacukup besar.

Tabel 16. Perhitungan Denyut Nadi Karyawan
Dari Tanggal 08 — 12 Agustus 2022

Nama Jeni | Usia | Denyu) Denyut | Denyut | N
NO | Karyawan |s @hy | £ | Nadi | Nedi Kerja
Kela Na_dl Kerja | Kerja (denyut/m
min Istira (denyut/m | maks nt)
hat | nt) (denyut/m
(denyu nt)
t/mnt)
1 Eka L 25 68,1 |100,3 195 32,2
2 Gunawan |L 36 82,8 |104,1 184 21,3
3 | Adi L 29 78,9 |109,7 191 |30,8
4 Akram L 27 79 107,4 193 28,4
5 | Nabil L 28 84,9 |103,4 192 185
Tabel 17. Hasil Perhitungan %CVL
No Nama Karyawan |Jenis Kelamin L(":)a%CVL Keterangan
t
1 | Eka L 25 |25,37% Tidak terjadi kelelahan
2 | Gunawan L 36 |21,04% Tidak terjadi kelelahan
3 | Adi L 29 |27,47% Tidak terjadi kelelahan
4 | Akram L 27 |24,91%)| Tidak terjadi kelelahan
5 | Nabil L 28 |17,27% Tidak terjadi kelelahan

Grafik Persentase
35.00%
30.00%
25.00%
20.00%

15.00%

EkaA GLIN 2 A A0l AER A WABRIL
Mama Responden

innne

Gambar 5. Grafik Persentase %CVL Pada
Minggu Keempat
Dilihat dari grafik pada gambar 5 didapat hasil
CVL minggu keempat dari tanggal 08 — 12 agustus
2022. Berdasarkan grafik tersebut kelima karyawan
mengalami beban kerja fisik dengan Kklasifikasi
tidak terjadi kelelahan karena memiliki persentase
CVL kurang dari 30% yang termasuk ke dalam
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beban kerja fisik ringan. Adapun hasil CVL
tertinggi dalam minggu ini didapatkan oleh Adi,
dengan hasil sebesar 27,47% dan hasil CVL yang
terkecil didapatkan oleh Nabil, dengan hasil
sebesar 17,27%.

Tabel 18. Perhitungan Denyut Nadi Karyawan
Dari Tanggal 15 — 22 Agustus 2022

Nama | Jenis| Usi Dﬁné/yt De’\r‘]y(;’.t %eréyut Nadi
N Karyaw | Kelam| a acl adt acl Kerja
o ; Istirahat| Kerja | Kerja

an in (th (denyut/m

) (denyut/m| (denyut/m| maks nt)
nt) nt) (denyut/m
nt)

1 | Eka L 25 [70,3 108,4 195 38,1
2 | Gunawa |L 36 |80,6 102,7 184 22,1

n
3 | Adi L 29 |785 109,4 191 30,9
4 Akram L 27 79,1 104,2 193 25,1
5 Nabil |L 28 839 107,4 192 235

Tabel 19. Hasil Perhitungan %CVL

No| Nama Jenis Usig %CVL | Keterangan
Karyawan  |Kelamin | (th)

1 |Eka L 25 | 30,55%S Dipe_rlukan perbaikan
tetapi
tidak mendesak

2 | Gunawan L 36 [21,37% | Tidak terjadi
kelelahan

3 |Adi L 29 |27,46% | Tidak terjadi
kelelahan

4 | Akram L 27 |22.03% | Tidak terjadi
kelelahan

5 | Nabil L 28 [21,73% | Tidak terjadi
kelelahan
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Gambar 6. Grafik Persentase %CVL Pada
Minggu Kelima.

Dilihat dari grafik pada gambar 6 didapat hasil
CVL minggu kelima dari tanggal 15 — 22 agustus
2022. Berdasarkan grafik tersebut terdapat 4
karyawantidak terjadi kelelahan karena memiliki
persentase CVL kurang dari 30% yang termasuk

ke dalam beban kerja fisik ringan. Sementara
terdapat satu karyawan yang memiliki persentase
CVL dengan Klasifikasi diperlukan perbaikkan
tetapi tidak mendesak. Seperti yang disebutkan
dalam penelitian (Oktavia & Uslianti, 2021)
menyebutkan jika persentase CVL antara 30 — 60%
termasuk kedalam Kkategori beban fisik yang
sedang. Hasil dari CVL tertinggi didapatkan oleh
responden yang bernama Eka, dengan hasil sebesar
30,55% dan hasil CVL yang terkecil didapatkan
oleh responden yang bernama Gunawan, dengan
hasil sebesar 21,37%. Berdasarkan pekerjaan yang
dilakukan Eka dalam minggu ini pekerjaan yang di
terima cukup banyak dan beberapa pekerjaan yang
di lakukan cukup membutuhkan tenaga seperti
pada proses penggantian seal chrank sharft karna
mesin forklift di keluarkan dari forklift terlebih
dahulu dan pada proses ini seluruh baut-baut, pipa
hos dan lain—lain yang menhalangi proses
keluarnya mesin dilakukan secara manual tanpa
menggunakan alat untuk membuat baut atau yang
biasa di sebut dengan Impact Tools.

Tabel 20. Perhitungan Denyut Nadi Karyawan
Dari Tanggal 23 — 26 Agustus 2022.

. .| Denyut Nadi| Denyut | Denyut -
Nama Jeni | Usia ) ) . Nadi
No Karyawan |s (th) Istirahat Nadl_ Nad_l Kerja
Kela (denyut/mnt) Kerja | Kerja (denyut/
min (denyut/ | maks mnt)
mnt) (denyut/m
nt)
1 | Eka L 25 67,37 106,87 195 39,2
Gunawan L 36 82 98,5 184 16,5
3 | Adi L 29 79,75 106,12 191 26,37
4 | Akram L 27 80 116,5 193 36,5
5 | Nabil L 28 82,62 114,25 192 31,63
Tabel 21. Hasil Perhitungan %CVL
Na Nama Jenis USIal%CVL Keterangan
Karyawan  |Kelamin (th)
1 |Eka L 25 (30,049 Diperlukan
perbaikan tetapi
tidak mendesak
2 | Gunawan L 36 16,17%) Tidak terjadi
kelelahan
3 | Adi L 29  (24,21%| Tidak terjadi
kelelahan
4 | Akram L 27 132,300 Diperlukan
perbaikan tetapi
tidak mendesak
5 | Nabil L 28 (28,91%| Tidak terjadi
kelelahan
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Gambar 7. Grafik Persentase %CVL Pada
Minggu Keenam

Dilihat dari grafik pada gambar 7 didapat hasil CVL
minggu keenam dari tanggal 23 — 26 agustus 2022.
Berdasarkan grafik tersebut terdapat 3 karyawan
tidak terjadi kelelahan karena memiliki persentase
CVL kurang dari 30% yang termasuk ke dalam
beban kerja fisik ringan. Sementara terdapat 2
karyawan yang memiliki persentase CVL dengan
klasifikasi diperlukan perbaikkan tetapi tidak
mendesak. Seperti yang disebutkan dalam
penelitian (Oktavia & Uslianti,2021) menyebutkan
jika persentase CVL antara 30 — 60% termasuk
kedalam kategori beban fisik yang sedang. Dari
hasil CVL yang tertinggi didapatkan oleh Akram,
dengan hasil sebesar 32,30% dan Eka 30,94% dan
hasil dari CVL vyang terkecil didapatkan oleh
Gunawan dengan hasil sebesar 16,17%.
Berdasarkan pekerjaan yang diterima Akram dalam
minggu ini cukup dibandingkan dengan Eka,
pekerjaan yang diterima oleh Akram juga lebih
banyak membutuhkan tenaga. Seperti pada saat
menggantiban forklift 3 ton proses pembukaan baut
roda, baut velg, mencungkil velg agar terlepas dari
ban semuanyadilakukan secara manual.

Hasil Dan Pembahasan

Adapun denyut nadi istirahat berkisar 60 — 100
kali/menit seseorang yang terlatih dengan frekuensi
denyut nadi dibawah 60 kali/menit mengedikasikan
bahwa jantung orang tersebut efektif dalam
memompadarah. Sedangkan frekuensi denyut nadi
diatas 100 kali/menit mengidikasikan kemampuan
jantung untuk memompa darah orang tersebut
dalam keadaan lemahyang juga menggambatkan
ada terganggunya kondisi fisik pada orang tersebut
(Saehu, 2016). Sedangkan denyut nadi kerja adalah
denyut nadi yang diamati ketika seseorang tersebut
dalam melakukan pekerjaan. Denyut nadi kerja

dapat dikategorikan berdasarkan tingkat beban kerja
dalam satuan kali/menit yaitu,beban kerja ringan 75
— 100, dalam ketegory sedang: 101 — 125, berat: 126
— 150, sangat berat: 151 — 175, dan sangat berat
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Gambar 8. Grafik Persentase %CVL Setiap

Minggu

Berdasarkan hasil perhitungan beban kerja fisik
dengan menggunakan metode Cardiovascular
Load (CVL) pada gambar 7 dapat dilihat grafik
persentase % CVL yang menjelaskan bahwa pada
setiap minggunya masing — masing pekerja
mendapatkan persentase CVL yang berbeda —
beda. Adapun penyebab persentase CVL itu
berbeda karna tergantung dari pekerjaan yang
dikerjakan dalam seminggu tersebut. Semakin
banyak pekerjaan yang dikerjakan maka semakin
tinggi pula persentase CVLyang di dapatkan. Pada
minggu 3, 5 dan 6 terdapat 2 pekerja yang
mendapatkan persentase CVL melebihi 30%.
Adapun pekerja yang memiliki nilai % CVL lebih
dari 30% terjadi pada minggu ke 3 yaitu pekerja
yang bernama Eka, dengan nilai sebesar % CVL
33,25% dan Akram dengan nilai 31,07%, minggu
ke 5 pekerja yang bernama Eka mendapatkan hasil
%CVL sebesar 30,55%, minggu ke6 pekerja yang
bernama Eka mendapatkan persentase % CVL
sebesar 30,94% dan Akram mendapatkan hasil
sebesar 32,30%. Menurut (Oktavia & Uslianti,
2021) menyebutkan jika persentase CVL antara 30
—60% termasuk kedalam kategori beban fisik yang
sedang. Dimana pekerjaan yang dilakukan oleh
Eka dan Akram yang menyebabkan tingginya %
CVL dapat dilihat pada sub bab sebelumnya.
Kepekaan denyut nadi akan segera berubah
seirama dengan perubahan pembebanan, baik yang
berasal dari pembebanan mekanik, fisik maupun
Kimiawi.

Pada responden yang bernama gunawan yang
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berusia 36 Tahun tetapi menurut rata — rata
pengklasifikasian denyut nadi menurut metode
Cardiovascular Load (CVL) setiap minggunya
tidak menerima beban kerja fisik yang berat
dikarena posisibeliau pada PT. XYZ ialah seorang
kepala mekanik yang kerjanya rata — rata cuma
mengecek dan memanaskan alat di dalam
workshop karna yang banyak melakukan sebuah
pekerjaan yang diluar workshop dan didalam
workshop adalah mekanik. Untuk responden yang
bernama adi dan nabil juga semuanya data
pengklasifikasian %CVL dibawah 30%.

KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil pengukuran beban kerja
dengan menggunakan metode Cardiovascular Load

(CVL) di pekerja bagian workshop yang berada

diPT. Kharisma Esa Unggul, sesuai dengan

pengumpulan dan pengolahan data, maka di

dapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan pada PT.
XYZ didapat dilihat bahwa umur dan lama
bekerja tidak dapat dikatakan sebagai
indikator/penyebab kelelahan yang dirasakan
olehpekerja. Tetapi faktor yang paling utama itu
adalah beban kerja yang di dapatkan oleh
pekerja baik itubeban kerja secara fisik ataupun
beban kerja secara mental.

2. Berdasarkan dari hasil pengklasifikasian dari
metode Cardiovascular Load (CVL), hanya ada
dua responden yang mengalami kelelahan yaitu
responden yang bernama Eka dan Akram setiap
minggunya memiliki pengklasifikasian yang
berbeda. Dari pengklasifikasian %CVL pada
minggu ke 3 pengambilan data denyut nadi
responden didapatkan beban kerja yang
berlebihan pada responden yang bernama Eka
dan Akram tetapi data yang paling tinggi
didapatkan oleh responden yang bernama Eka
dengan data CVL sebesar 33,25% dan pada
minggu ke 5 dan 6 masihdengan responden yang
sama yang mendapatkan pengklasifikasian
%CVL < 30%.
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